BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pepeongoten adalah seni tutur yang bergaya ratapan yang dimiliki oleh
masyarakat Gayo. Namun saat ini pepongoten menjadi suatu hal yang
langka ditemui di upacara perkawinan, budaya-budaya yang
sebelumnya ada seolah terkikis oleh perkembangan zaman. Pentingnya
petuah-petuah yang dikemas dalam seni tutur bergaya ratapan yang
seharusnya menjadi_dasar pijakan berumahtangga ini pun tidak lagi
menjadi sebuah kebanggaan bagi' pelakunya. Pepongoten sudah
dianggap tidak-:terlaluj penting -dilaksanakan di dalam upacara
perkawinan;, Hal tersebut-ditandai dengan respon masyarakat yang
mengatakan bahwa tidak mengapa.jika'hal tersebut tidak dilakukan.

2. Kehadiran pepongoten~dari ranah ritual ke ranah pertunjukan
dikarenakan usaha pemerintah dan masyarakat untuk menjaga seni
tutur tersebut agar tidak sepenuhnya hilang. Agar para generasi baru
masih mengetahui bahwa ada produk seni tersebut di daerah mereka.

3. Mongot dianggap bentuk ekspresif yang diungkapkan sang pelaku
untuk mengharap atau meminta. Mongot juga ditengarai sebagai
bentuk metafora dari diri anak muda yang masih kekanak-kanakan,
atau dari diri anak muda yang dianggap akan menangisi sesuatu

apabila hal yang diinginkan tidak terpenuhi. Namun makna mongot
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secara keseluruhan itu sebagai gambaran kesantunan seseorang yang

masih memegang ketentuan adat agar terhindar dari sumang.

B. Saran

1. Diharapkan informasi dari hasil penelitian ini dapat dilengkapi oleh
peneliti selanjutnya dari sisi yang lain, dikarenakan keterbatasan
pengetahuan yang penulis miliki.

2. Pemerintah diharapkan terus menjaga budaya yang dimiliki agar tidak
tergerus oleh pesatnya zaman moderen, dengan melakukan usaha-
usaha pelestarian-yang' lebif serius+4agi.

3. Masyarakat/Gayo, terkhusus yang berada di Takengon harus memiliki
rasa “memiliki” terhadap.kebudayaan)yang semula ada. Pepongoten
harus dapat ipahami dan dipelajari secara terus menerus oleh generasi
selanjutnya, karena budaya tersebut-akan hilang jika masyarakat mulai

acuh.
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Glosarium

Didong

Edet

Mujule emas
Munenes
Mongot

Reje
Sumang

Teniron

: salah satu seni tutur yang diiringi dengan tepukan tangan

: aturan adat

: perundingan mahar sebelum menikah; penentuan jumlah emas
: proses mengantarkan pengantin wanita ke kediaman lelaki

: menangis; meratap

: Pimpinan di kecamatan; Ketua Camat

: pantangan; hal yang dianggap tidak baik

: permintaan pihak perempuan yang akan dinikahi
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